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ABSTRAK 
Klinik Pratama PT Pamapersada Nusantara sudah melakukan pengelolaan 

persediaan obat dengan mencatatkan pada software Microsoft Excel. Pencatatan dengan 
metode yang digunakan saat ini memiliki kendala terutama dalam pemberian obat ke 
karyawan, karena ketidaksesuaian pencatatan dengan barangnya mengakibatkan stok obat 
habis  yang seharusnya masih ada secara pencatatan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan pengelolaan persediaan obat  
yang  terkomputerisasi  berbasis web dengan metode Reorder Point untuk memudahkan 
pencatatan obat masuk, proses distribusi obat ke karyawan, pembuatan laporan stok 
persediaan obat, mengetahui batas minimal persediaan obat sampai dengan pemesanan stok 
obat kembali. Hasil penilitian ini adalah untuk membuat rancang bangun sistem informasi 
persediaan obat menggunakan metode Reorder Point berbasis web agar mempermudah 
pencatatan, menjadikan pencatatan lebih akurat, cepat dan efisien, mendapatkan informasi 
minimal stok yang harus dimiliki serta dapat mengetahui sisa stok. 
 
Kata Kunci : Persediaan, Reorder Point, Sistem Informasi 

 
1. LATAR BELAKANG MASALAH 

PT Pamapersada Nusantara merupakan suatu perusahaan dalam bidang kontraktor 
pertambangan yang merupakan anak perusahaan dari PT United  Tractors, Tbk yang memiliki 
cabang operasional di sejumlah tempat di Indonesia antara lain di Pulau Kalimantan dan Pulau 
Sumatera. Kesejahteraan dalam hal perlindungan kesehatan seperti tertuang dalam Perjanjian 
Kerja Bersama menjadi hal yang harus dipenuhi oleh perusahaan. 

Penyediaan klinik menjadi hal yang penting apabila pada suatu tempat kerja memiliki 
karyawan yang cukup banyak dan juga tempat kerja tersebut memiliki potensi kecelakaan kerja. 
Dengan begitu karyawan tidak perlu khawatir apabila dalam situasi darurat membutuhkan 
penanganan medis karena sudah tersedia dokter jaga, alat medis serta obat-obatan bila 
diperlukan. 

Hal yang diperlu diperhatikan pada klinik adalah dokter jaga yang siap pada jam 
operasional, alat medis yang cukup dan juga  obat-obatan  untuk dikonsumsi oleh pasien dalam 
hal ini adalah karyawan pada tempat kerja  tersebut. Pencatatan  dalam penggunaan obat juga 
menjadi hal yang penting dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak persediaan obat yang 
harus tersedia serta seberapa sering  obat tertentu digunakan. 

Sistem manual pada pencatatan persediaan obat dinilai kurang efektif karena pada saat  
rekonsiliasi terdapat perbedaan data. Penggunaan aplikasi sistem informasi persediaan obat 
dapat menjadi solusi untuk mengurangi hal yang tidak diinginkan dalam proses pencatatan 
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tersebut. 
Adapun masalah yang akan diteliti (1) Apa saja permasalahan yang terjadi dalam 

pengelolaan persediaan obat pada Klinik Pratama PT Pamapersada Nusantara? (2) Bagaimana 
merancang pengelolaan persediaan obat pada Klinik Pratama PT Pamapersada Nusantara? (3) 
Bagaimana mengimplementasikan model pengembangan sistem informasi persediaan obat 
pada Klinik Pratama PT Pamapersada Nusantara? 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu (1) Mengetahui permasalahan yang terjadi dalam 
pengelolaan persediaan obat  pada Klinik Pratama PT  Pamapersada  Nusantara. (2) 
Merancang pengelolaan persediaan obat menggunakan metode reorder point pada Klinik 
Pratama PT Pamapersada Nusantara. (3) Pengembangan sistem informasi persediaan obat 
menggunakan model waterfall. Adapun manfaat penelitian ini yaitu (1) Membantu memecahkan 
permasalahan dalam pengelolaan persediaan obat pada Klinik Pratama PT Pamapersada 
Nusantara. (2) Memiliki sistem informasi  yang digunakan sebagai pusat pengelolaan 
persediaan obat berdasarkan metode reorder point pada Klinik Pratama PT Pamapersada 
Nusantara. (3) Memberikan alternatif model  pengembangan sistem informasi  persediaan obat 
pada Klinik Pratama PT Pamapersada Nusantara. Dengan uraian yang disebutkan diatas 
maka penulis mempertimbangkan untuk melalukan penelitian mengenai “Rancang Bangun 
Sistem Informasi Persediaan Obat Berbasis Web Dengan Metode Reorder Point Pada 
Klinik Pratama Pt Pamapersada Nusantara” 
 
2. LANDASAN TEORI  
2.1. Konsep Dasar Sistem 

Menurut Anggraeni, dkk (2017:1-2), Sistem adalah kumpulan orang yang saling bekerja 
sama dengan ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis  dan terstruktur untuk membentuk 
satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk mencapai tujuan. 

 
2.2. Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Sutabri (2012:46), Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 
fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

 
2.3. Pengertian Konsep Dasar Web 

Menurut Bekti (2015:35) mengemukakan bahwa Website merupakan kumpulan 
halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, 
animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis 
yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing 
dihubungkan dengan jaringan- jaringan halaman. 

 
2.4. Pengertian Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

Heizer dan Render (2015:567), mendefinisikan titik pemesanan ulang (Reorder Point)  
yaitu  tingkat persediaan dimana ketika persediaan telah mencapai tingkat itu, pemesanan harus 
dilakukan. Dibawah ini merupakan formula cara melakukan perhitungan titik pemesanan 
kembali atau reorder point (ROP) adalah dapat dijelaskan dan diuraikan sebagai berikut. 

ROP = (d.L) + Safety stock 
 
Dimana penjelasan tersebut adalah antara lain sebagai berikut : 

ROP : adalah titik pemesanan kembali, 
d : adalah pemakaian bahan baku perhari (unit/hari), 
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L : adalah lead time atau waktu tunggu,  
Safety stock : adalah persediaan pengaman. 
 

2.5. Pengertian Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Menurut Ristono (2013:7), Safety Stock adalah persediaan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi unsur ketidak pastian permintaan dan penyediaan, apabila persediaan 
pengaman tidak mampu mengantisipasi ketidak pastian tersebut, akan terjadi kekurangan 
persediaan (stockout). 

 
2.6. Pengertian Model Waterfall 

Menurut Pressman (2015:42), model waterfall adalah model klasik yang bersifat 
sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model ini  sebenarnya adalah Linear 
Sequential Model. Model ini sering disebut juga dengan classic life cycle atau model waterfall. 

 

Gambar 1. Model Waterfall 
Sumber : Jurnal Informatika:Jurnal Pengembangan IT (JPIT) , Vol. 2, No. 1, Januari 2017 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Kerangka Pikir Penelitian 

Perancangan aplikasi ini diawali dengan melakukan analisis untuk melihat adanya 
permasalahan-permasalahan yang ditemukan selama proses bisnis berlangsung. Adapun 
Kerangka Pikir Penelitian dideskripsikan dalam sebuah kerangka pemikiran pada Gambar 
2.  
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
 

Proses identifikasi masalah dan pencarian solusi dilakukan dengan menganalisis 
sistem yang sedang berjalan yang digambarkan dengan menggunakan tools analisis 
berbasis objek seperti usecase diagram dan activity diagram. Disamping itu pula dipilih 
solusi yang dapat membantu menyelesaikan permasalah dari penelitian ini yaitu dengan 
metode Reorder .  

 
3.2. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini, maka 
dilakukan pengumpulan data dengan metode sebagai berikut : 

a. Observasi 
Observasi dengan pengamatan langsung mengenai proses persediaan obat pada Klinik 
Pratama PT Pamapersada Nusantara, mulai dari proses pemberian obat ke karyawan 
sampai dengan laporan pemesanan obat untuk persediaan. 
b. Wawancara 
Pengumpulan data dengan wawancara dan interaksi tatap muka baik langsung maupun 
secara daring dengan narasumber pada Klinik Pratama PT Pamapersada Nusantara yaitu 
penanggung jawab dan apoteker klinik, serta mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. 
c. Studi Literatur 
Pengumpulan data lainnya dengan mencari informasi berupa referensi perihal pengetahuan 
secara teoritis dari berbagai sumber terkait persediaan obat dan menentukan pemesanan 
kembali stok obat. 

 
3.3. Metodologi Pengembangan Sistem 

Metode perancangan yang digunakan adalah metode SDLC (System Development 
Life Cycle) dengan model waterfall. Model ini memberikan pendekatan-pendekatan sistematis 
dan berurutan bagi pengembangan piranti lunak. Berikut gambar pengembangan sistem 
perangkat lunak dengan proses SDLC dengan model waterfall yang pada prinsipnya memiliki 
tahapan - tahapan sebagai berikut : 

a. Requirements definition, dilakukan dengan cara observasi dan wawancara kepada 
pengguna  dalam  hal ini adalah petugas klinik untuk mendapatkan data dan informasi 
yang dibutuhkan. 

b. System and software design, tahap untuk mendesain sistem dalam bentuk UML serta 
menentukan perangkat lunak yang akan digunakan. 
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c. Implementation and unit testing, pengujian sistem dalam program kecil yang disebut unit. 
d. Integration and system testing, mengintegrasikan unit yang sudah dilakukan testing untuk 

mengecek setiap kegagalan maupun kesalahan. 
e. Operation and maintenance, dilakukan pemeliharaan kepada sistem yang sudah jadi 

dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap sebelumnya. 
 
4. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI Analisa Sistem 
4.1. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem pada pengembangan sistem ini mengikuti tahap siklus 
pengembangan Waterfall. Pada perancangan sistem dilakukan user requirements yaitu 
menentukan actor pada sistem. Adapun actor yang ada pada usecase diagram yaitu 
apoteker, dokter jaga, dan dokter perusahaan.  
 
Use Case Diagram Sistem usulan Apoteker 

 

 
Gambar 3. Usecase hak akses Apoteker 

 
Usecase pada Gambar 3 untuk Apoteker dimana user bisa melakukan akses 

terhadap Menu user, transaksi, mengubah profil, dan kelola laporan 
 

Use Case Diagram Sistem usulan Dokter Jaga 
 

 
Gambar 4. Usecase hak akses Dokter Jaga 
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Usecase pada Gambar 4 untuk Dokter Jaga dimana user bisa melakukan akses 
terhadap Menu distribusi melalui menu transaksi, dan mengubah profil. 
 
Use Case Diagram Sistem usulan Dokter Perusahaan 

 

 
Gambar 5. Usecase hak akses Dokter Perusahaan 

 
Usecase pada Gambar 5 untuk Dokter Perusahaan dimana user bisa melakukan 

akses terhadap transaksi dan mengubah profil. 
 
4.2. Rancangan Basis Data 

a. ERD (Entity Relationship Diagram) 
 

 
 

Gambar 6. Diagram Hubungan Entitas 
 

Gambar 6 merupakan ilustrasi dari tabel-tabel basis data yang digunakan dalam 
pengembangan website.  

 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Sistem 
 Pada tahap ini menjelaskan secara singkat dari proses yang akan ditampilkan 
pada sistem. 
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Gambar 7. Tampilan Form Tambah Distribusi 
 

Gambar 7 adalah tampilan form untuk penambahan data distribusi obat. Distribusi 
ini dikelola oleh Apoteker dan dapat diakses oleh Dokter Jaga. 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan Form Tambah Obat 
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Gambar 9. Tampilan Serah Terima Obat 
 

Gambar 9 menyampaikan bagaimana proses serah terima obat yang dilakukan 
oleh Apoteker kepada pasien. Data yang diambil dari master obat. 

 

 
Gambar 10. Master Obat 

 
Gambar 10 menunjukan data obat yang ada pada Master Obat. Metode Reorder 

Point tampak digunakan pada penyimpanan master data obat yang berhubungan dengan 
tampilan distribusi obat. 

 
 

6. PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 

Pengelolaan persediaan obat  menggunakan Sistem Informasi Persediaan Obat 
yang dibuat menjadikan hal tersebut lebih efektif dan efisien. Dilihat dari terjaganya stok 
obat,  terkininya informasi sisa stok, hingga pencatatan obat yang diberikan kepada 
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karyawan. 
Perancangan Sistem Informasi Persediaan Obat dengan menggunakan metode 

Reorder  Point  ini dapat membantu menjaga ketersediaan obat sampai dengan 
pemesanan selanjutnya karena tersedia informasi sisa stok sudah sampai batas 
minimalnya. 

Sistem Informasi ini dibuat berbasis  web sehingga dapat diakses oleh beberapa 
pengguna dan dengan pengelolaan persediaan obat menggunakan basis data 
pengolahan pemakaian obat juga semakin mudah. Laporan yang disajikanpun dapat 
langsung diterima oleh pihak yang berkepentingan dalam hal ini adalah Dokter 
Perusahaan. 

 
6.2. Saran 

Sistem Informasi Persediaan obat ini masih dapat dilakukan pengembangan 
sistem,  dengan menerapkan sistem informasi yang dapat diakses di klinik menggunakan 
android dan menambahkan fungsi rekam medis dari sisi karyawan. 
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